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Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dalam
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Value Clarification Approach

di Sekolah Dasar

Reinita
(Dosen PGSD FIP UNP)

Abstr0ct

Indoncsittrt intplement the clet,elopment whether it is ph.vsically or non
phvsiccLlly/ spiritual thinking to fill up thc drcont o.f-intlepenclencc natiort.
'I-he succes of physic det,elopment gn'c ntunt' corttribtiion, but thc
development of spiritual thinking, characteristic and attitLrtle still unstrcces
it can be knov,ed by there are still manv public ottention to charocleristic of
social yiett cLnd sludent that intend to do hardness of'action, destroting cmd

fighting, other crime that againts of the valuc of culhtre and charctcteristic
of nation, Pancasila. To consider that condilion so ottr goyet'fitenl,
socialization, teochers respond that ccrsc b1, improt,ing lavr m.aitenancc,
inlegrating ctiture edtLccttion ond charcrctct-istic in clerl sLLbject o.f'less'ort
in order to solve the degredation o.f valtrc of ctLltLrre and characleristic of
students and to make lhem becorue good gencration lhctt hat'e goocl
characteristic. To implement the value of culture and charcrcteristic in

leorning PKn at the .fourth grade of e lententary school b1, trsing
clarificalion mark. In designing o/-learning is tsing bv study thc stanclor
competition and competition standard and to yiev: the appt'opiole of cultm-e
t,alue and chcu'acteristic that has been clet,elopecl, and incltrding in silabtts,
develop in RPP. The ctpplication of learning by using marl; clarificcttion
approach, the model of list attached by shov, the model example o.f attitude
and characteristics of teachers.

Keyu,ortl: Cu|tttre Edtrcation and CharacterisIic, Learning of' PKn,
C I arifi cation Marlc Appro ac h.

I. Pendahuluan
A. Latar Belakang

Bangsa h.rdonesia adalah bangsa heterogen yang berlanclaskan pada nilai-nilai
Pancasila dalarn menjalani hidup bemasyarakat. berbangsa. dan bernegara. Pancasila
bagi bangsa Indonesia dijadikan sebagai dasar negara clan pandangan hidup,
kepribadian, bangsa, serla landasan ideal pembangunan yang rrilainya bersumber dari
nilai-nilai luhr"rr sosiobudaya bangsa Indonesia sendiri.

Dalam rangka rnengisi cita-cita kernerdekaarr bangsa Indonesia telah
melaksanakan pembangunan diberbagai bidang, seperli bidang icleologi, politik,
ekonomi, sosial budaya, hukurn, dan agama, baik yang bersifat fisik, maupur-l mental,
spiritual. Keberhasilan pembangunan yang bersifht fisik, hasilnya dapat dirasakan
secara maksirnal llamun yang bersifat mental, spiritr-ral masih kurang berhasil. Hal ini
dapat diketahui dari semakin tajamnya sorotan masyarakat dalarn berbagai r.nedia, baik
tulisan/cetak, media elektronik. Terhadap berbagai persoalan yang muncul
dimasyarakat sepefti peserla didik yang cenderung rnelakukar.r tindakan kekerasan,
tindakar-r kejahatan, tindakar-r perusakan, pelkelahian masal, kehdupan ekonorri yang
konsumtif dan lain-lain yang semuanya itu berlentzrngan clengan nilai-nilai Pancasila.

P..r*,.55'u,^ ha4,ei*4IpCSD t/P trvp P"/-4, 1A D."e,4".20'11
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Melihat kondisi di masyarakat maupun dilingkungan sekolah yang semakin

mengkhawatirkan ini maka pemerintah dan masyarakat melakukan berbagai upaya

,"p"rti penegakan hukum, mengintegrasikan pendidikan budaya dan karakter'

Salah satu pendekatan yung diu,rggap tepat untuk menanamkan nilai-nilai

budaya dan karakt"i burrgru dalam pembelajaran PKn adalah pendekatan klasifikasi

nilai. Hersh (dalam Masnur 2Ol1 : iOO; -"rryebutkan: "selama ini terdapat beberapa

pendekatan terkait pendidikan karakter, setidaknya ada lima pendekatan yang sering

iigurlakan oleh pakar pendidikan, yaitu (1) pendekatan pengembangan rasional, (2)

pendekatan p".tirnbungurr, (3) pendekatan klarifikasi nilai, (4) pendekatan

pengembangan moral t<ot<nitil dan (5) pendekatan perilaku'sosial"'

Berclasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi

rumusan masalah secara umum aclalah : bagaimana mengimplementasikan pendidikan

budaya dan karakter bangsa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan value

clarification approach lpendekatan pengklarifikasian nilai) dikelas IV SD'

Secara khusus rumusan rnaialah dapat dirinci seperti (l) Bagaimana

merancang pembelajar an yan1mengimplementasikan pendidikan budaya dan karakter

bangsa dalam pe-belrjaiur-, iL, d",rgu,-t menggunakan pendekatan kla.ifikasi nilai

dikelas lV SD i, (2) Bagaimana melaksanakan pembelajaran yang

rnengimplementasikan pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam pembelajaran

PKn di kelas IV SD'/

II. Pembahasan
A. Pendidikan BudaYa dan Karakter

1. Hakekat Pendidikan Budaya dan Karakter

Mendiknas (2||.O:a) menjelaskan : "Hakekat pendidikan buday.a dan karakter

bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan

karakter bangsa paaa oiri- pesefia didik sehingga sehingga mereka memiliki nilai

sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya,

sebagai anggota -asyarakat dan warg a negara yang religius, nasionalis, produktif

dan kreatit,,lMasn r-12011:67) menyatakan "pendidikan karakter, disebut sebagai

pendidikan budi pekerti, sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang didasari

dan dilakukan dalam tindakan nyata"'

Kemudian Simon (2011:70) menyebutkan "karakter adalah kumpulan tata nilai

yang menuju pacla suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, per-ilaku yang

ditampilkar'r". buri beberapa pendapat ahli tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
..pendidikal budaya dan karaktei adalah membangun nilai-nilai budaya dan

karakter yung ,""u.a lmplicit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku

yang didasariatau berkaitan dengan dimensi moral yang positif bukan yang negatif'

2. Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter

Menurut Mendikrras (2010:7) menyebutkan; "tujuan pendidikan budaya dan

karakter bangsa adalah (1) meningkatkat potensi kalbu/nurani/afektif peserla didik

sebagai manisia clan warga Negaia yang memiliki nilai-nilai universal, dan tradisi

bangsa yang religius, (3) ,,"',u,-,u-tan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab

p"r".tu didik sebigai generasi penerus bangsa, (4) mengembangkan kemampuan

peserta didik menj"uai -rttrtia mandiri, kreati{, dan berwawasan kebangsaan' (5)

mengembangl<an iingkrngan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang

u*ur, jujur,-penuh kieativitas dan perahabatan, serla dengan rasa kebangsaan yang

tinggi dan Penuh kekuatan".
Selanlutnya Masnur (2011:67) menyebutkan : "tujuan pendidikan karakter

aclalah ugu. g",-r"rusi mucla sebagai generasi penenrs generasi tua dapat menghayati,
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memahami, mengamalkan nilai-nilai, norrna-norrna tersebut dengan cara
mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, kernampuan dan keterampilan yang
melatar belakangi nilai-nilai dan norma-noflna hidup dan kehidupan".

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulakan bahwa tujuan pendidikan buclaya
dan karakter adalah agar peserla didik dapat memiliki karakter/kepribadian yang
luhur sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang diharapkan dapat diterapkan dalam
kehi dupan sehari-hari b ermasyarakat, berban gs a d an bemegara.

3. Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter
Menurut Mendiknas (2010:8-9) bahwa "nilai-nilai yang dikembangkan dalam

pendidikan budaya dan karakter bersumber dari r-rilai agama, Pancasila, budaya,
tujuan pendidikan nasional; berdasarkan keernpat surnber nilai tersebut
teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai
berikut: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreaiil
(7) mandiri, (8) dernokrasi, (9) rasa ingi tahu (10) semangat kebangsaan, (11) cinta
tanah air, (1 2) menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai,
(15) gemar mambaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (lg) tanggung
jawab. Nilai karakter yangpenulis kembangkan pada pembelajaran PKn di kelas IV
SD adalah : (1) nilai demokratis, (2) kejujuran, (3) disiplir-r, dan (4) tanggung jawab.

B. Pembelajaran PKn
Depdiknas (2006:271) menyatakan bahwa "Pembelajaran PKn adalah

pembelajaran yang memfokuskan pada pembentuk an warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan Hak-hak dan Kewajiban untuk menjadi warga negara yang
cerdas, terampil, berkarakter yan} diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 7945,;.
Menurut Soemantri (2007 14) mengemukakan "istilah Pancasila Kewarganegaraan
adalah terjemahan daf, Citic yang merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan
membina dan mengembangkan peserla didik agar menjadi warga negara yang baik
(good citizen) yaitu warga Negara yang tahu, mau, dan mampu berbuat baik,,.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa
pembelajaran PKn adalah pembelajaran tentang konsep, nilai, norma, dan moral yang
berlandaskan kepada nilai-nilai luhur Pancasila yang cliharapkan dapat diterapkan
dalam kehidupan.

c- vcrlue clarffication Approacft (Pendekatan Klarifikasi Nirai)
1. Pengertian Valarc Clarification Approach

Menurut pendapat Simon dan Howe (1972:19) rnenyatakan bahwa "Values
Clarification is The process o.f valuing. His .focus is on how people come to hold
certain beliefs and establishcertain behavion petterns" artinya "pengklarifikasian
nilai adalah proses dari pengevaluasian/ menghargai, berpusat padabagaimana oraug
memiliki/ memegang beberapa kepercayaan tefientu dan mendudukan beberapa
kepercayaan tertentu dan mendudukan beberapa pola-pola prilaku terlentu".

Selanjutnya Ahmad (1985:41) menyatakan :

Value clarification atau klarifikasi/ pengungkapan/ pembinaan nilai
merupakan pendekatan yang digunakan sebagai lapel pengajaran afektif
dengan singkatan VCT (Values Clardication Techniqrte), clalam pendekatan
ini peserla didik dibina kesadaran emosional nilainya melalui cara yang kritis
rasional melalui klarifikasi dan menguji kebenaran/ kelayakan/ keadilan da1
ketetapannya.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa
Value Clari.ficcrtion Approach adatah pendekatan yang tepat cligunakan dalam

p".il;45".;@ l,*w;" 21 PCSD flp UNp pil-4, 10 Dry,k 7a11
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pembelajaran pKn sebagai pembelajaran nilai afektif, moral. Melalui perlggunaan

pendekaian klarifikasi nilai ini guru dapat membantu peserta didik dalam

menemukan, menyadari nilai yar-rg akan melatar belakangi tingkali lakunya,

membina kesadaran emosional nilainya, untuk dapat memiliki kepercayaan dan

pola-pola prilaku terlentu dan mengembangkan nilai yang dimilikinya'

2. Proses Pembentukan Nilai dalam Klarihkasi Nilai'
Klarifikasi nilai yang ditekankan dalam pembelajaran adalah proses

pembentukan nilai (the process of yalue) dan bukan isi nilai-nilai atau daftar nilai-

nitui niarp, fokusnya bagaimana seseorang sampai pada pemilikarr nilai-nilai terlentu

dan membentuk Pola tingkah laku.
Menur-ut Simon datr Howe (1.972:19) menyebutkan :

valuing, according to raths, is composed of se.r,en sub proses: prizing one's

beliefs and behat,irs: 1) Prizincl and cherishing, 2) Publiclv ffirming, when

appropriate. Choosing one's sbeliefs and vehaviors, 3) Choosing .from

altentatittes, 4) Choosing ctfter consideration of consequences, 5) Choosing

.fi"eety. Acting on one'S beliefs, 6) Acting, 7) Acting with a pattern,

consistency ind repetition". Yang bernakna: Proses nilai memuat Raths;

terdiri dari tujuh sub proses yang bisa digolongkan menjadi 3 kategori yaitu

1) Memilih' uy HA"rrilih dengan bebas, b) Memilih dari berbagai alternatif

pilihan, c) Mernilih dari berbagai altemative sesudah mempertimbangkan

konsekwensi dan masing-masing altern alle. 2) Menghargai/ menjunjung : d)

Menghargai dan senang dengan pilihan itu, e) Bersedia mengakui/

,r",r"gur[un pilihannya dimuka umum. 3) Berlindak: f) BertindalJ berprilaku

sesuai dengan pilihannya itu, g) Berulang-ulang bertindak sesuai dengan

pilihannya itu hingga akhirnya merupakan pola hidupnya'

Selanjutnya Ahmad (1985:46) menyebutkan :

Tahap-tahap pembinaan afektif meliputi: (1) Fase kebebasan memilih yang

meliputi: a;-Vemiiih aneka pilihan/ alternatif, b) Menentukan pilihan yang rasional.

(2) iase membina kebanggaan yang meliputi: a) Kebanggaan atas pilihannya, b)

Kebanggaan atas ,urrorrul pilihan yang diajukannya. (3) Fase untuk mencoba/

melaksanakan, terdiri dan: a) Kesempatan mencobanya (uji coba), b) Mengulangi

dan membakukannYa.
Dari bebeiapa pendapat para ahli di atas sehubungan dengan proses

pembentukan nilai aatam penclekatan pengklarifikasian nilai dapat penulis sirnpulkan

tahwa proses pembentukan nilai itu terdiri atas 3 tahapan dan dari 3 tahapan terdiri

daf. 7 proses.

3. Model-model Pembelajaran Klarifikasi Nilai'
Ahmad, (1985: 61-91) MenYebutkan :

Model pembelajaran VCT terdiri atas; l) VCT model Pelcontohan,2) VCT

model analisis nilai (reportase/liputan),3) VCT model daftarlmatrik,4) VCT

model karlu keyakinan, 5) VCT model teknik wawancaral intentiew,6) VCT

tekhnik yurispl.tdensi, 7) VCT model inquiri nilai, 8) VCT model games

yang terdiri dar-i: a) Model rutle playing (bermain peran), dan b) Permainan

andai-andai.

Menumt M. Azis dan Ahmad (1992:31) "Jenis VCT sebagai berikut: (l) VCf
jenis <laftar (baik buruk, peringkat unttan, gejala kontinum, skala sikap, check list),
-Q) 

VCf arralisis nilai (liputanl reportase), (3) VCT Percontohan, (q VCf aldai-

andai, (5) pemain an VCT, VCl'pnsai diri". Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat
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penulis simpulkan bahwa klarifikasi nilai terdiri dari berbagai macam model
pembelajaran, ada yang menyebutnya dengan istilah model pembelajaran VCT.

Dalam makalah ini penulis menggunakan pendekatan klarifikasi dengan
menggunakan daftar/ mat rik.

4. VCTModel Daftar I Matrik
a. Pengertan VCTmodel Daftar/ Matrik

VCTmodelDaftarl matrik adalah: Tehnik klarifikasi nilai dengan instrumen
utamanya ialah matrikl daftar, seperti daftar baik-buruk dan lain-lain.

b. Langkah-langkah Penggunaan VCT Model Daftarl Matrik
Ahmad (1985: 65) "Langkah-langkah penggunaan VCT model daftarlmatrik

adalah: (1) Matrikl daftar sikap disarnpaikan baik secara Individual (di fotocopy),
maupun klasikal dengan ditulis di papan tulis, (2) Pengisian butir-butir yarrg

beftautan dengan temal topic (bila digali bersama pesefia didik), (3) Pengisian
jawaban oleh peserta didik secara individual dan disusul pengisian jawaban

kelompok (dimana peserla didik belajar menilai pendapat orang lain dan pendapat

sendiri), (4) Penyampaian hasil kerja, sub 2 dan 3 yang oleh guru direkam/ di tulis
di papan tulis (belum ada penilaian atau komentar dari guru), (5) Mencari
klarifikasi, argumentasi jawaban baik individual, kelompok, maupun klasikal
(peran guru untuk rnemperjelas clan memanipulasi sangat penting), (6)
Pengambilan kesimpulan (bersama dan pengarahan guru mengembalikan butir-
butir kedalam materi/ konsep".

Langkah inilah yang penulis'gunakan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang mengirnplementasikan nilai budaya dan karakter bangsa pada
pembelajaran PKn.

D. Cara Merancang Pembelajaran Implementasi Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa dalam Pembelajaran PKn dengan Menggunakan Pendekatan Klarifikasi
Nilai di Kelas MD.
1. Nilai-nilai budaya dan karakter tersebut diintegrasikan kedalam mata pelajaran,

salah satunya pada mata pelajaran PKN. Nilai budaya dan karakter yang
diintegrasikan adalah nilai demokrasi, jujur, disiplin dan tanggungjawab dengan
pokok bahasan/ kompetensi dasar yaitu : Kompetensi Dasar 1 .1 Mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan Desa dan kecamatan.

2. Cara mengembangkan nilai demokrasi, jujur, disiplin, tanggung jawab dalam

silabus sebagai berikut :

a. Mengkaji standar kompetensi dar-r Kompetensi Dasar, apakah nilai budaya dan

karakter sudah tercantum di dalamnya.
b. Gunakan tabel I : Tabel Nilai dan Deskripsi nilai budaya dan karakter untuk

memperlihatkar-r keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan
Nilai dan Indikator.

c. Cantumkan nilai-nilai budaya tersebut dalam silabus.

pM;Jt$9";@ l,r-ei-*l pqtD tlP UNp p,/,4, 10 Du*l,q 2011
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III. PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan kepada pembahasan diatas maka dapat penulis sirnpulkan sebagai

berikut :

i. Mengimplementasikan pendidikan budaya dan karakter dalam mata pelajaran PKn

di Kelas IV terlebih dahulu guru harus mentelaah SK dan KD serta menyesuaikan

nilai budaya dan karakter dengan KD serta memasukan nilai karakter pada

pembuatan silabus dan RPP, pengembangan nilai karakter digambarkan pada

indicator, tujuan dan langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.

2. Implementa'sikan pendiJikan budaya dan karakter dalam pembelajaran PKn di

Kelas IV SD dupat dipilih salah satu pendekatan dari beberapa macam pendekatan

pendidikan budaya clan karakter yaitu pendekatan klarifikasi nilai dengar-r model

daftarlmatrik.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengajukan saran :

l. agar guru dapat mengintegrasikan nilai budaya dan karakter pada setiap mata

p"luiulurun, khususnya mata pelajaran PKN untuk setiap tingkat kelas, secara

berkesinambungan Au,.1 dalam mengembangkan nilai budaya dan karakter

hendaknya grr-,L"rurtiasa menelaah SK, I(D, Nilai budaya dan karakter untuk

rnelihat kesiuaiannya, baru dikembangkan dalam silabus dan RPP dengan memilih

dan menggunakan pendekatan yang tepat'

2. agar t 
"patu 

sekoLh, gum dan pegawai sekolah dapat mengembangkan nilai

karakter terhadap p"."rtu didik dengan terlebih dahulu menunjukkan keteladanan

dalam bersikap du, U"rtirgkah laku melakukan kegiatan rutin, dan mengkondisikan

kelas dan sekolah.
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